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ABSTRACT
Campuran aspal dapat dimodifikasi dengan menambahkan beberapa zat tambahan ke dalam aspal, mulai dari bahan kimia, bahan
alam dan limbah masyarakat. Banyak material limbah yang terdapat di lingkungan, merupakan limbah masyarakat yang mudah
diperoleh serta ekonomis untuk digunakan. Material limbah juga dapat digunakan sebagai bahan substitusi aspal untuk
meningkatkan stabilitas dan durabilitas pada campuran aspal, untuk mengurangi kerusakan jalan akibat bertambahnya volume lalu
lintas dan beban kendaraan. Pemanfaatan limbah selain sebagai bahan substitusi aspal juga dapat mengatasi masalah pencemaran
lingkungan. Pada penelitian ini limbah yang digunakan adalah serbuk ban bekas yang merupakan hasil dari parutan ban luar
kendaraan roda empat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh substitusi serbuk ban bekas ke dalam aspal penetrasi 60/70
terhadap kinerja pada campuran laston (AC-WC). Langkah pertama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu, pembuatan benda uji
untuk menentukan kadar aspal optimum (KAO) berdasarkan parameter Marshall . Setelah KAO didapat, selanjutnya dilakukan
pembuatan benda uji dengan substitusi persentase serbuk ban bekas sebesar 1%, 2%, dan 3% terhadap berat aspal pada KAO.
Selanjutnya dilakukan penentuan persentase substitusi limbah serbuk ban bekas optimum, untuk mendapatkan variasi persentase
substitusi limbah serbuk ban bekas terbaik terhadap parameter Marshall pada campuran laston AC-WC. Dari hasil penelitian
didapatkan nilai stabilitas tanpa substitusi yaitu 1602,84 kg dan stabilitas terbaik dengan substitusi serbuk ban didapat pada
persentase 1% yaitu 1684,25 kg. Nilai stabilitas menggunakan serbuk ban bekas lebih baik dari pada tanpa substitusi. Nilai
parameter dengan dan tanpa substitusi serbuk ban bekas yang dihasilkan berupa stabilitas, flow, Marshall Quantient, density, VIM,
VMA, dan VFB masih memenuhi persyaratan spesifikasi Bina Marga tahun 2014. Nilai durabilitas tanpa substitusi yaitu sebesar
93,82% dan nilai durabilitas untuk substitusi 1% serbuk ban bekas yaitu 97,80%. Untuk nilai durabilitas campuran AC-WC dengan
dan tanpa substitusi serbuk ban bekas telah memenuhi persyaratan yaitu > 90%.
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